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Dalam melaksanakan pekerjaan, karyawan tidak lepas dari komunikasi dengan sesama rekan sekerja, 
dengan atasan dan dengan bawahan. Komunikasi yang baik dapat menjadi sarana yang tepat dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan 
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  
Motivasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Finansia Multi Finance Cabang Palopo. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. Hasil analisis  regresi 
berganda menunjukkan  bahwa Motivasi dan Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT. Finansia Multi Finance Cabang Palopo, dengan nilai koefisiensi korelasi sebesar 
0,958. Pengaruh Motivasi dan Komunikasi terhadap Kinerja karyawan PT. Finansia Multi Finance 
Cabang Palopo dari hasil analisis regresi linier berganda diperoleh Adjusted R Square 914 atau 91,4% 
dari kinerja ditentukan oleh Motivasi dan Komunikasi secara bersama-sama, sedangkan sisanya sebesar 
8,6% ditentukan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan maupun parsial variabel motivasi dan variabel komunikasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 
Kata Kunci: Motivasi, Komunikasi, Kinerja Karyawan 
 
1. Pendahuluan 
Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau 
menggerakkan. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan 
potensi bawahan agar mau bekerja sama secara produktif sehingga akan mencapai 
suatu keberhasilan dalam mewujudkan tujuan-tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Motivasi atau dorongan untuk bekerja ini sangat menentukan bagi 
tercapainya sesuatu tujuan, maka manusia harus dapat menumbuhkan motivasi kerja 
setinggi-tingginya bagi para karyawan dalam perusahaan. 
Motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan 
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Tanpa adanya 
motivasi dari para karyawan untuk bekerja sama bagi kepentingan perusahaan, maka 
tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya, apabila terdapat motivasi 
yang tinggi dari para karyawan, maka hal ini merupakan suatu jaminan atas 
keberhasilan perusahaan dalam  mencapai tujuannya. Oleh karena itu, atasan harus 
selalu menimbulkan motivasi yang tinggi kepada karyawannya guna melaksanakan 
tugas-tugasnya. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah cara 
mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan 
semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan. 
Karena pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang mampu, 
cakap dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan 
untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan dan keterampilan 
karyawan tidak ada artinya bagi perusahaan, jika mereka tidak mau bekerja keras 
mempergunakan kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimilikinya. 
Maslow (1943) mengemukakan teori motivasi yang dinamakan Maslow’s 
Need Hierarchy Theory/A Theory of Human Motivation atau Teori Hierarki 
Kebutuhan dari Maslow. Hierarki Kebutuhan mengikuti teori jamak yakni seseorang 
berperilaku/bekerja, karena adanya dorongan untuk memenuhi bermacam-macam 
kebutuhan. Maslow berpendapat, kebutuhan yang diinginkan seseorang itu 
berjenjang, kebutuhan tersebut yakni; kebutuhan fisik dan biologis, Kebutuhan 
keamanan dan keselamatan, kebutuhan akan rasa memiliki dan kasih sayang, 
kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri. 
Komunikasi yang baik dapat menjadi sarana yang tepat dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. Melalui komunikasi, karyawan dapat meminta petunjuk kepada 
atasan mengenai pelaksanaan kerja. Melalui komunikasi juga karyawan dapat saling 
bekerja sama satu sama lain. 
Dalam suatu perusahaan makna komunikasi berperan sangat penting, 
pentingnya komunikasi dalam perusahaan adalah dimana dalam melakukan pekerjaan 
diantara sesama karyawan memerlukan komunikasi yang efektif agar dapat 
dimengerti pesan-pesan tentang pekerjaan. Suatu pesan tentang pekerjaan yang akan 
disebar luaskan maka pastilah informasi tersebut harus berjalan mengikuti suatu alur 
dari pimpinan sampai kepada para karyawannya ataupun sebaliknya dan juga diantara 
karyawan, komunikasi yang terjadi didalam suatu organisasi nantinya juga akan 
mempengaruhi kegiatan organisasi, seperti efisiensi kerja, kepuasan karyawan dan 
lainnya.   
Dalam melaksanakan pekerjaan, karyawan tidak lepas dari komunikasi 
dengan sesama rekan sekerja, dengan atasan dan dengan bawahan. Komunikasi yang 
baik dapat menjadi sarana yang tepat dalam meningkatkan kinerja karyawan. Melalui 
komunikasi, karyawan dapat meminta petunjuk kepada atasan mengenai pelaksanaan 
kerja.  
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Selain komunikasi dalam organisasi, karyawan tidak lepas dari motivasi yang 
menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna mendapat hasil yang 
terbaik. Oleh karena itulah tidak heran jika karyawan yang mempunyai motivasi kerja 
yang tinggi biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula. Untuk itu motivasi kerja 
karyawan perlu dibangkitkan agar karyawan dapat menghasilkan kinerja yang terbaik. 
Antoni (2006:137) mengemukakan bahwa pemberian dorongan sebagai salah satu 
bentuk motivasi, penting dilakukan untuk meningkatkan gairah kerja karyawan 
sehingga dapat mencapai hasil yang dikehendaki oleh manajemen.  
Kinerja (performance) merupakan suatu catatan hasil (out came) yang 
dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan atau suatu kegiatan tertentu selama suatu 
periode waktu tertentu.  Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau yang 
tidak dilakukan pegawi. Dalam hal ini, kinerja pegawai adalah yang mempengaruhi 
seberapa banyak mereka berkontribusi kepada organisasi, antara lain kuantitas dan 
kualitas output, jangka waktu penyelesaian output, kehadiran ditempat kerja, dan 
sikap kooperatif. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang karyawan persatuan periode waktu dalam melaksanakan 
tugas kerjanya  sesuai dengan tanggung jawab (Mangkunegara: 2005).  
Kinerja adalah segala hasil capaian dari segala bentuk tindakan dan 
kebijakan dalam rangkaian usaha kerja pada jangka waktu tertentu guna mencapai 
suatu tujuan. Menurut Nawawi (2006: 62), kinerja adalah jawaban atas pertanyaan 
“apa hasil yang dicapai seseorang sesudah mengerjakan sesuatu.” 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh 
motivasi dan komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. Financia Multi Finance 
Cabang Palopo.  
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Financia Multi Finance Cabang Palopo 
yang berlokasi di Jl. Kelapa No. Kota Palopo, dengan waktu penelitian selama dua 
bulan September-Oktober 2017. 
Sebelum menentukan populasi, peneliti akan memberikan pengertian 
mengenai populasi. Menurut Arikunto (2002:115) Populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian. Di dalam penelitian ini, yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh 
karyawan pada PT. Finansia Multi Finance Palopo yang berjumlah 45 karyawan. 
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Besarnya sampel yang diambil menurut Arikunto (2002:134) adalah apabila 
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Jika jumlah subjeknya besar 
dapat diambil 10 – 15% atau 20 – 25%. Adapun tujuan dari pengambilan sampel 
adalah untuk menghemat waktu, biaya dan tenaga. Oleh karena populasinya kurang 
dari 100, yaitu hanya 45 karyawan maka peneliti mengambil seluruh populasi 
sekaligus dijadikan sebagai sampel. 
Penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu pengumpulan data dengan 
cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan karyawan PT. Finansia Multi 
Finance Palopo melalui pengisian kuesioner. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda dengan bantuan aplikasi program 
SPSS versi 23.0. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Analisis Linier Berganda  
Analisis regresi berganda berganda ini bertujuan mengetahui pengaruh 
antara dua variabel bebas yaitu motivasi dan komunikasi terhadap satu variabel terikat 
yaitu kinerja. Pengujian dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat 
signifikan 5% (α = 0,05). Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah diajukan 
sebelumnya, digunakan analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda maka dapt dihasilkan persamaan 
regresi sebagai berikut: 
Y = 0,833+ 0,872X1 +0,064X2 
 Kemudian dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat 
diinterpretasikan mengenai keadaan variabel-variabel tersebut sebagai berikut: 
a. Variabel Motivasi dan Komunikasi mempunyai arah koefisien yang bertanda 
positif terhadap kinerja karyawan.  
b. Nilai a (konstanta 0,833 artinya bahwa apabila tidak ada variabel Motivasi X1 dan 
Komunikasi X2 atau sama dengan nol maka kinerja karyawana sebesar 0,833. 
c. Koefisien motivasi (b1) memberikan nilai sebesar 0,872 yang berarti bahwa setiap 
kenaikan variabel motivasi sebesar satu satuan dengan asumsi variabel komunikasi 
tetap maka kinerja karyawan naik sebesar 0,872. 
d. Koefisien komunikasi (b2) memberikan nilai sebesar 0,064 yang berarti bahwa 
setiap kenaikan variabel komunikasi sebesar satu satuan dengan asumsi variabel 
motivasi tetap maka kinerja karyawan naik sebesar 0,064. 
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Pengujian hipotesis secara simultan (uji F) 
Nilai signifikansi F berdasarkan uji F dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 23.0 for Windows adalah 0,000 signifikan α = 5% sehingga Sig F < Sig α (0,000< 
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel Motivasi (X1) dan variabel Komunikasi (X2) dengan 
variabel Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan signifikansi F berada pada nilai 0,000 atau 
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (Sig 0,000 < 0,05) artinya koefisien regresi 
berganda adalah signifikan, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi variabel 
Motivasi (X1) dan Komunikasi (X2) secara bersama-sama atau mempunyai pengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) 
Pengujian secara parsial dapat dilihat pada tabel hasil uji statistik dengan 
Aplikasi SPSS Versi 23.0 berikut: 
Tabel 1. Koefisien Regresi Motivasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) ,833 ,895  ,930 ,358 
Motivasi ,872 ,043 ,927 20,133 ,000 
Komunikasi ,064 ,030 ,098 2,122 ,040 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Variabel Motivasi (X1) 
Nilai signifikansi thitung variabel Motivasi (X1) adalah 0,000 sedangkan nilai 
signifikan α = 5% sehingga Sig t < Sig α (0,000<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi (X1) terhadap 
variabel Kinerja Karyawan (Y), dengan asumsi variabel yang lain tetap (X2 = 0). 
Berarti hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Motivasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) secara parsial dapat diterima. 
Variabel Komunikasi (X2) 
Nilai signifikansi thitung variabel Komunikasi (X2) adalah 0,04, sedangkan 
nilai signifikan α = 5% sehingga Sig t  > Sig α (0,04<0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
Komunikasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), dengan asumsi variabel yang lain 
tetap (X1 = 0). Berarti hipotesis yang menyatakan bahwa Komunikasi  (X2) secara 
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat 
diterima. 
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Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 
diketahui bahwa secara simultan ada pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi 
dan komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. Finansia Multi Finance Cabang 
Palopo hal ini terbukti dari uji F dimana Fhitung sebesar 233,886 lebih besar dari > 
ftabel 2,43.  
Tabel 2. Hasil Uji Korelasi dan Determinasi 
M
odel R 
R 
Square 
A
djusted R 
Square 
S
td. Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Change 
d
f1 
d
f2 
S
ig. F 
Change 
1 ,
958a 
,
918 
,
914 
,
46151 
,
918 
2
33,886 
2 
4
2 
,
000 
a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Motivasi 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa hubungan antara 
motivasi dan komunikasi terhadap kinerja karyawan adalah sangat kuat yaitu 
R=0.958, sedangkan hasil Adjusted R Square yaitu 0.914 atau 91,4%, dapat 
diterangkan oleh variabel motivasi dan komunikasi sisanya 8,6% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak masukkan dalam penelitian ini.   
Pengujian secara parsial motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
karyawan PT. Finansia Multi Finance Cabang Palopo. Ini terbukti dari hasil uji t nilai 
thitung variabel motivasi (X1) sebesar 20,333. dalam hal ini  thitung lebih besar dari ttabel 
0,301 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis dalam penelitian ini dapat diambil 
beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Secara simultan variabel Motivasi (X1) dan variabel Komunikasi (X2) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi F sebesar 0,000 dibandingkan dengan nilai 
signifikansi α sebesar 0,05. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
signifikansi F > signifikansi α yaitu 0,000 > 0,05 dapat diinterpretasikan bahwa 
Motivasi dan Komunikasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
2. Secara parsial, variabel Motivasi (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan(Y). nilai signifikansi variabel Motivasi (X1) adalah 
sebesar 0,000 sedangkan nilai signifikansi α sebesar 0,05. Berdasarkan hasil 
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tersebut dapat dinyatakan bahwa signifikansi t < signifikansi α yaitu 0,000< 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi (X1) secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).  
3. Secara parsial, variabel Komunikasi (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 
(0,04) terhadap kinerja. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa 
signifikansi t < signifikansi α yaitu 0,04 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
komunikasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y). 
4. Nilai Koefisien Adjusted R Square  sebesar 0,914, ini berarti 91,4% variasi 
variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel motivasi dan 
komunikasi sedangkan sisanya sebesar 8,6% diterangkan oleh variabel lain yang 
tidak diajukan dalam penelitian ini. 
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